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Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) saat ini sudah banyak berkembang di 

Indoensia, dengan keberadaan dari LKMS ini diharapkan masyarakat dapat 

terbantu dari segi pembiayaan modal usaha mikro dan dapat mengatasi masalah 

soasial dan ekonomi masyarakat dan salah satu bentuk dari LKMS adalah Bank 

Wakaf Mikro (BWM). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui skema 

pembiayaan yang dilakukan oleh BWM Almuna  Berkah Mandiri dalam 

menyalurkan dananya kepada nasabah selain itu juga pengetahui bagaimana 

sisitematika kegiatan Halaqoh Mingguan (Halmi) dan pemebrdayaan yang 

dilakukan kepada masyarakat yang menjadi nasbah dengan pembiayaan yang 

disalurkannya. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan skema yang dilakukan oleh BWM sudah ditetapkan oleh OJK 

dengan sistem kelompok, dimana nasbah dalam mengajukan pembiayaannya 

dibentuk dengan sisitem kelompok dengan Model pembiayaan yang digunakan 

ada dua yaitu qardh di akad pertama dan murabahah dilkukan setelah akad 

pertama selesai dilakukan. Halmi sebgai srana untuk pendampingan usaha nasbah 

dapat memberikan ruang bagi nsabah agar saling berbagi pengalaman usahanya, 

dari kegiatan halmi juga nasbah mendapatkan pendampingan dengan pemberian 

materi keagamaan manajemen usah dan kesehatan. Peberdayaan yang diharapkan 

oleh BWM Almuna Berkah mandiri dalam 3 hal, pertama, mendampingi dari sisi 

religiusnya nasabah atau agama, yang kedua dari sisi ekonomi rumah tangga dan 

yang ketiga, dari sisi manajemen usaha. 

Kata kunci: Pemberdayaan Masyarakat, Bank Wakaf Mikro, Halaqoh Mingguan, Pondok 

Pesanten. 
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LKMS, Sharia Micro Finance Institution has been widely developing in Indonesia 

in which its existence is expected by the society to help in the finance of micro 

business capital and can cope with the social and economic issues in community. 

One of the forms of LKMS is BWM (Micro Waqf Bank). The aim of this research 

is to observe the finance scheme done by BWM Almuna Berkah Mandiri in 

distributing the fund to its customers and to figure out the systematic in the 

activities of Halmi (Weekly Halaqoh) and its empowerment done to community as 

the customers with the distributed finance. This research method used the 

descriptive-qualitative approach using interview and documentation. The result of 

this research showed that the scheme that was conducted by BWM has been set by 

OJK with the group system in which the customers in proposing finance is formed 

with the group system with two finance models: Qardh in the first contract and 

Murabahah done after the first contract was completed. Halmi as a media to give 

assistance of customers business can give a space for the customers to share their 

business experience to each other. From the Halmi activities, the customers also 

got an assistance from the presentation of religious materials, and business 

management and health. The empowerment expected by BWM Almuna Berkah 

Mandiri included 3 things: first, giving assistance in terms of religious aspect, 

second in household economic aspect and third business management aspect.   
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